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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungisida berbahan aktif 

benomil dalam menekan perkecambahan dan panjang kecambah konidia 

Peronosclerospora sp serta intensitas penyakit bulai pada tanaman jagung. 

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan yang  meliputi in vitro, in vivo I, dan in 

vivo II. Percobaan pertama dilakukan secara in vitro yang disusun dalam 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari dua perlakuan, yaitu perlakuan 

tanpa fungisida sebagai kontrol dan perlakuan menggunakan fungisida. Kemudian 

percobaan kedua dan ketiga dilakukan secara in vivo . Percobaan in vivo 1  dan in 

vivo II disusun dengan rancangan acak kelompok (RAL) dengan dua perlakuan. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada percobaan pertama (in vitro) 

kedua (in vivo 1) dan percobaan ketiga (in vivo II) dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungisida 

berbahan aktif benomil menekan perkecambahan konidia  



Nia Agustin 

 
 

Peronosclerospora maydis secara in vitro.  Aplikasi fungisida benomil 

berpengaruh nyata dalam menekan keparahan dan keterjadian penyakit bulai 

jagung pada in vivo I dan berpengaruh nyata dalam menekan kepadatan penyakit 

bulai pada in vivo II. 

 

Kata Kunci : benomil, bulai, fungisida, Peronosclerospora maydis. 
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I. PENDAHLUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman penghasil produk yang 

dapat digunakan sebagai makanan pokok keduasetelah padi.  Jagung dapat 

dijadikan sebagai bahan pangan pengganti beras atau dicampur dengan beras.  

Jagungmemilikikandungangizi seperti karbohidrat dan protein.  

Kandungangiziyangterdapat padajagungmeliputipati(72-73%), kadargula 

sederhanajagung(glukosa,fruktosa, dan sukrosa) berkisarantara1-3%. Protein 

jagung(8-11%) terdiri atas albumin,globulin, prolamin, glutelin, dan nitrogen 

nonprotein.  Selain karbohidrat dan protein jagung mengandung asam amino 

esensial, vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi kesehatan manusia  (Suarni 

dan Yasin,2012).  

 

Seperti tanaman lainnya, jagung tidak luput dari gangguan patogen.  Jagung 

mengalami gangguan patogen sejak muda sampai membentuk tongkol.  Penyakit 

penting pada tanaman jagung salah satunya adalah penyakit bulai yang 

disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. (Semangun, 2004).  Penyakit bulai 

merupakan penyakit epidemik yang menyerang tanaman jagung hampir di setiap 

musim terutama di musim hujan. Jamur Peronosclerospora sp.dapat menurunkan 

produksi hingga 90% dan bahkan dapat menyebabkan kegagalan panen.  



Penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora sp. merupakan penyakit 

utama yang paling berbahaya di Indonesia. Peronosclerospora sp. sangat 

berbahaya karena tanaman yang terinfeksi patogen tersebut mengalami gangguan 

dalam berfotosintesis, sehingga dapat menyebabkan kegagalan panen. Di 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur penurunan produksi jagung karena gangguan 

penyakit bulai dapat mencapai 10–90% (Talanca, 2013). Kerusakan akibat 

penyakit pada jagung ini dapat mencapai 90% atau puso (Semangun, 2004).  

Menurut BPTP Lampung (2012), pada tahun 2010 penyebaran penyakit bulai 

tercatat seluas 599 hektar dan pada 2011 luas serangan meningkat menjadi 1.138 

hektar yang terdapat di wilayah Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung 

Timur, Tanggamus dan Pesawaran.  

Pengendalian penyakit ini dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 

dengan menggunakan benih varietas yang tahan terhadap penyakit bulai, 

menggunakan benih yang sehat, dan penyemprotan menggunakan fungisida 

sintetik.  Fungisida sintetik merupakan substansi kimia yang bahan aktifnya dapat 

mengendalikan dan menghambat pertumbuhan patogen.  Selain cepat dan mudah 

didapatkan penggunaan fungisida sintetik juga dinilai sebagai langkah yang 

efektif dalam pengendalian bulai jagung.  

Fungisida berbahan aktif benomil merupakan fungisida sistemikdari golongan 

benzimidazole yang memiliki spektrum luas.  Sebagian besar benzimidazole pada 

permukaan tumbuhan berubah menjadi metilbenzidamizol karbamat (MBC) atau 

sering disebut sebagai karbendazim.  Senyawa ini mengganggu pembelahan inti 

pada jamur-jamur yang sensitif.  Menurut (Marsh , 1977 dalam Widiastuti dkk. 

2011), dalam larutan benomil akan terhidrolisa menjadi karbendazim yang 
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mampu menghambat mitosis karena pembentukan kompleks karbendazim dengan 

subunit mikrotubulus menyebabkan mikrotubulus tidak dapat menyusun benang-

benang gelendong penarik inti kromosom.  Oleh karena itu dilakukan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh fungisida benomil terhadap perkecambahan 

konidia, panjang kecambah dan intensitas penyakit bulai tanaman jagung. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan, maka disusun 

perumusan masalah yaitu: 

1. Apakah aplikasi fungisida berbahan aktif benomil dapat menekan 

perkecambahan konidia Peronosclerospora sp. secara in vitro? 

2. Apakah terdapat pengaruh perlakuan fungisida berbahan aktif benomil 

pada konidia Peronosclerospora sp.  terhadap intensitas penyakit bulai 

pada tanaman  jagung? 

3. Apakah terdapat pengaruh fungisida benomil terhadap intensitas penyakit 

dan kerapatan konidia Peronosclerospora sp. pada tanaman jagung yang 

bergejala penyakit bulai ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh fungisida berbahan aktif benomil dalam menekan  

perkecambahan konidia Peronosclerospora sp. secara in vitro. 

2. Mengetahui pengaruh perlakuan fungisida berbahan aktif benomil pada 

konidia Peronosclerospora sp.  terhadap intensitas penyakit bulai pada 

jagung. 
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3. Mengetahui intensitas penyakit dan kerapatan konidia Peronosclerospora 

sp. pada daun bergejala yang telah diberi perlakuan fungisida berbahan 

aktif benomil. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Benomil merupakan fungisida sistemik yang memiliki spektrum luas golongan 

benzimidazole.  Sebagian besar benzimidazole pada permukaan tumbuhan 

berubah menjadi metilbenzidamizol karbamat (MBC) atau sering disebut sebagai 

karbendazim.  Senyawa ini mengganggu pembelahan inti pada jamur-jamur yang 

sensitif.  Menurut (Marsh , 1977 dalam Widiastuti dkk. 2011), dalam larutan 

benomil akan terhidrolisa menjadi karbendazim yang mampu menghambat 

mitosis karena pembentukan kompleks karbendazim dengan sub unit 

mikrotubulus menyebabkan mikrotubulus tidak dapat menyusun benang-benang 

gelendong penarik inti kromosom. 

 

Menurut hasil penelitian Widiastuti dkk. (2011) diperoleh informasi bahwa 

fungisida berbahan aktif benomil memiliki kemampuan paling efektif dalam 

menekan pertumbuhan beberapa jamur patogen, yaitu Fusarium sp. (bercak 

cokelat), Colletotrichum sp. (antraknosa), dan Pestalotiopsis sp. (kudis) pada buah 

naga.  Koloni yang diperlakukan dengan fungisida benomil memiliki diameter 

terkecil dibandingkan fungisida berbahan aktif tembaga hidroksida, mankozeb + 

metalaksil, klorotalonil, tiofanatmetil, mankozeb, dan mankozeb + karbendazim. 
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Penggunaan fungisida berbahan aktif benomil belum diuji dalam mengendalikan  

penyakit bulai jagung.  Oleh karena itu pada penelitian ini akan diamati pengaruh 

pemberian fungisida berbahan aktif benomil terhadap perkecambahan konidia, 

panjang kecambah dan intensitas penyakit bulai tanaman jagung. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fungisida berbahan aktif benomil menekan perkecambahan dan panjang 

tabung kecambah konidia Peronosclerospora sp. secara in vitro 

2. Perlakuan fungisida berbahan aktif benomil pada konidia 

Peronosclerospora sp.  menekan intensitas penyakit bulai pada tanaman 

jagung. 

3. Aplikasi fungisida berbahan aktif benomil menekan intensitas penyakit 

dan kerapatan konidia pada tanaman jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 TanamanJagung 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu  tanaman yang dapat digunakan 

sebagai makanan pokok keduasetelah padi.  Jagung merupakan tanaman biji-

bijian herbasius penghasil karbohidrat yang banyak digunakan sebagai bahan 

makanan pokok, pakan ternak dan bahan industri.  Bagimasyarakat 

Indonesiajagungmemilikikandungangizi yang baik seperti karbohidrat dan protein. 

Kandungangiziyangterdapat padajagungmeliputipati(72-73%),  kadargula 

sederhanajagung(glukosa,fruktosa, dan sukrosa) berkisarantara1-3%. Protein 

jagung(8-11%) terdiri atas albumin,globulin, prolamin, glutelin, dan nitrogen 

nonprotein.  Selain karbohidrat dan protein jagung mengandung asam amino 

esensial, vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi kesehatan manusia (Suarni 

dan Yasin,2012).  

 

Menurut Iriany dkk. (2007) tanaman jagung memiliki klasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas    : Monocotyledoneae  

Ordo    : Poales  

Famili   : Poaceae (Graminae)  

Genus    : Zea  

Spesies  : Zea mays L. 
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2.1.1   Biologi Tanaman Jagung 

Jagung (Zea mays L.) termasuk ordo poales dan famili poaceae.  Tanaman ini 

mempunyai tinggi batang antara 60-300 cm.  Batangnya berbentuk bulat agak 

pipih, beruas-ruas, dan umumnya tidak bercabang.  Sistem perakaran jagung 

terdiri atas akar primer, akar lateral, akar horizontal, dan akar udara.  Daun jagung 

tumbuh di setiap ruas batang.  Daun ini berbentuk pipa, mempunyai lebar 4-15 cm 

dan panjang 30-150 cm, serta didukung oleh pelepah daun yang menyelubungi 

batang.  Daun mempunyai dua jenis bunga yang berumah satu.  Bunga jantan 

tumbuh di ujung batang dan tersusun dalam malai.  Bunga betina tersusun dalam 

tongkol dan tertutup oleh klobot.  Bunga ini muncul dari ketiak daun yang terletak 

pada pertengahan batang.  Setiap bunga mempunyai tangkai putik yang terus 

memanjang keluar dari kelobot sampai bunga dibuahi.  Kumpulan dari tangkai 

putik ini sering disebut sebagai rambut jagung (Suprapto, 1999). 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Jagung 

2.1.2.1 Batang  

Jagung berbentuk ruas.Ruas-ruas berjajar secara vertikal pada batang jagung. Pada 

tanaman jagung yang sudah tua, jarak antar ruas semakin berkurang.  Batang 

tanaman jagung beruas-ruas dengan jumlah 10-40 ruas. Tanaman jagung 

umumnya tidak bercabang. Batang memiliki dua fungsi yaitu sebagai tempat daun 

dan sebagai tempat pertukaran unsur hara. Unsur hara dibawa oleh pembuluh 

bernama xilem dan floem. Floem bergerak dua arah dari atas kebawahdan dari 
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bawah ke atas.Floem membawa sukrose menuju seluruh bagian tanaman dengan 

bentuk cairan(Belfield et al., 2008 dalam Wijaya 2018). 

 

2.1.2.2 Akar  

Tanaman jagung, akar utama yang terluar berjumlah antara 20-30 buah.Akar 

lateral yang tumbuh dari akar utama mencapai ratusan dengan panjang 2,5-25 cm. 

Botani tanaman jagung termasuk tanaman monokotil (Koswara,1986 dalam 

Sirajuddin dan Lasmini 2010). Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-

akar seminal, koronal, dan akar udara. Akar utama muncul dan berkembang 

kedalam tanah saat benih ditanam. Pertumbuhan akar melambat ketika 

batangmulai muncul keluar tanah dan kemudian berhenti ketika tanaman jagung 

telah memiliki 3 daun.  

 

Pertumbuhan akar kemudian dilanjutkan dengan pertumbuhan akar adventif yang 

berkembang pada ruas pertama tanaman jagung. Akar adventif yang tidak tumbuh 

dari radikula tersebut kemudian melebar dan menebal. Akar adventif kemudian 

berperan penting sebagai penegak tanaman dan penyerap unsur hara. Akar 

adventif juga ditemukan tumbuh pada bagian ruas ke 2 dan ke 3 batang, namun 

fungsi utamanya belum diketahui secara pasti (Belfield et al., 2008 dalam Wijaya 

2018).  

 

2.1.2.3 Daun 

Pada awal fase pertumbuhan, batang dan daun tidak bisa dibedakan secara jelas. 

Ini dikarenakan titik tumbuh masih dibawah tanah. Daun baru dapat dibedakan 
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dengan batang ketika 5 daun pertama dalam fase pertumbuhan muncul dari tanah. 

Daun terbentuk dari pelepah dan daun (leaf blade & sheath). Daun muncul dari 

ruas-ruas batang. Pelepah daun muncul sejajar dengan batang. Pelepah daun 

bewarna kecoklatan yang menutupi hampir semua batang jagung. Daun baru akan 

muncul pada titik tumbuhnya. Titik tumbuh daun jagung berada pada ruas batang. 

Daun jagung berjumlah sekitar 20 helai tergantung dari varietasnya. Sejalan 

dengan pertumbuhan jagung, diameter batang akan meningkat. Pertumbuhan 

diameter pada tanaman jagung menyebabkan 7-8 daun pada bagian bawah 

tanaman jagung mengalami kerontokan (Belfield et al., 2008 dalam Wijaya 2018). 

 

2.1.2.4 Bunga  

Tanaman jagung memiliki bunga jantan dan betina yang letaknya terpisah.Bunga 

jantan terdapat pada malai bunga di ujung tanaman, sedangkan bunga betina 

terdapat pada tongkol jagung. Tangkai kepala putik merupakan rambut yang 

terjumbai di ujung tongkol yang selalu dibungkus kelobot yang jumlahnya 6-14 

helai. Pada bunga betina, terdapat sejumlah rambut yang ujungnya membelah dan 

jumlahnya cukup banyak (Koswara, 1986 dalam Sirajuddin dan Lasmini 2010). 

 

2.1.2.5 Biji  

Biji jagung berkeping tunggal dan tersusun rapi dalam deret pada tongkolnya.  

Pada umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif 

walaupun memiliki beberapa bunga betina.  Terdapat 10-14 deret biji jagung yang 

terdiri dari 200-400 butir biji jagung pada setiap tongkol.  Biji jagung terbagi 
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menjadi beberapa jenis berdasarkan penampilan dan teksturnya, yiatu biji mutiara, 

biji berondong , biji manis, biji gigi kuda(Sumadi dan Marzuki, 2005). 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

Menurut Semangun (2004).  Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-140 

mm/bulan.Oleh karena itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan 

dan penyebarannya.Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 

mm/bulan.Untuk mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan 

dan pola distribusinya selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat 

ditentukan dengan baik dan tepat. 

 

Jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi dengan baik.Hal 

ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N), 

fosfor (P) dan kalium (K) dalam jumlah yang banyak.  Padaumumnya tanah di 

Lampung miskin hara dan rendah bahan organiknya, maka penambahan pupuk N, 

P dan K serta pupuk organik (kompos maupun pupuk kandang) sangat 

diperlukan.Tanaman jagung dapat dibudidayakan didataran rendah maupun 

dataran tinggi, pada lahan sawah atau tegalan.Suhu optimal antara 21-34 °C, pH 

tanah antara 5,6-7,5 dengan ketinggian antara 1000-1800 m dpl dengan ketinggian 

optimum antara 50-600 m dpl (Murni dan Arief 2008).   
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2.3 Penyakit Bulai Jagung 

Menurut Murray (2009), berikut klasifikasi dari jamur Peronosclerospora sp. 

Kingdom : Myceteae 

Divisi  : Eumycota 

Kelas  : Oomycetes 

Ordo  : Peronosporales 

Famili  : Peronosporaceae 

Genus  : Peronosclerospora 

Spesies : Peronosclerosporasp.(Racib.) C.G. Shaw 

 

Penyakit bulai jagung ini disebabkan oleh jamur  Peronosclerosporasp. Penyakit 

bulai atau downy mildew pada jagung menimbulkan kerugian yang cukup besar, 

sehingga banyak dikenal di antara para petani.  Penyakit ini mulai mendapat 

perhatian pada tahun 1892 dan 1893.  Di Indonesia, penyakit bulai tergolong 

penyakit paling berbahaya dibandingkan dengan penyakit utama jagung 

lainnya.Kehilangan hasil akibat penyakit bulai mencapai 90%, bahkan dapat 

menyebabkan gagal panen (puso) terutama pada varietas jagung yang peka.Upaya 

pengendalian penyakit bulai dianjurkan menanam varietas jagung tahan bulai atau 

penggunaan bahan kimia (seed treatment dengan fungisida berbahan aktif 

metalaksil)(Semangun, 2004). 

 

2.3.1 Gejala Bulai Jagung 

Penyakit bulai dapat menimbulkan gejala sistemik yang meluas ke seluruh bagian 

tanaman dan dapat menimbulkan gejala lokal (setempat).  Daun yang terinfeksi 

jamur Peronosclerospora spp. akan menjadi bergaris-garis putih sampai 

kekuningan.  Pada gejala yang lebih lanjut, tanaman menjadi kerdil dan daun 

menjadi cokelat kekeringan.  Jika serangan terjadi pada tanaman yang baru 

tumbuh, daun akan berwarna putih dan akhirnya mati.  Gejala yang ditimbulkan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Oomycetes
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peronosporaceae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Peronosclerospora
https://id.wikipedia.org/wiki/Peronosclerospora
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pada tanaman yang berumur beberapa minggu, yaitu daun menjadi kaku, runcing, 

dan berwarna kuning.  Tepung putih yang berasal dari sisi konidia dan konidofor 

terdapat pada bagian bawah daun (Pracaya, 2005). 

 

Ketika tanaman berumur satu bulan, tanaman yang terserang jamur ini masih tetap 

dapat tumbuh dan berbuah.  Namun, tongkolnya tidak akan berkembang dengan 

baik dan kelobot tidak dapat membungkus tongkol jagung secara keseluruhan.  

Terkadang biji yang terdapat pada tongkol tidak penuh dan ompong.  Pada 

umumnya, serangan patogen pada tanaman yang telah berbuah cenderung tidak 

berpengaruh.  Hanya beberapa daun mengalami perubahan warna dengan garis-

garis klorosis kecokelatan (Pracaya, 2005). 

 

2.3.2 Daur penyakit 

Peronosclerosporasp. tidak dapat hidup secara saprofilik.  Selain itu, jamur tidak 

membentuk oospora.  Konidium terbentuk diwaktu malam ketika daun berembun 

dan konidium segera dipencarkan oleh angin, namun konidium tidak dapat 

terangkut jauh oleh angin karena embun hanya terjadi bila udara tenang, 

kemudian konidium akan melekat pada mulut daun dan berkecambah pada daun 

muda dari tanaman muda (Semangun, 2004).  Jika keadaan cocok, konidium akan 

berkembang dan masa inkubasi kurang dari 10 hari.  Penyakit ini terdapat 

didataran rendah pada waktu udara lembab dan panas sedangkan pada waktu 

udara dingin dan kering, serangan akan terhenti (Pracaya, 2005). 
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2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit 

Menurut Semangun (2004),  penyakit bulai pada jagung paling banyak terdapat 

pada daerah dataran rendah dan jarang terdapat di tempat-tempat yang lebih 

tinggi.  Infeksi Peronosclerosporasp. hanya terjadi kalau ada air, baik air embun, 

air hujan, maupun air guttasi. Surtikanti (2012) menyatakan kelembapan udara 

tinggi mendorong percepatan perkembangan penyakit bulai dan kisaran suhu 

rendah mendukung pembentukan konidia jamur Peronosclerosporasp. 

 

2.4 Pengendalian Penyakit Bulai  

Penyakit bulai pada jagung dapat dikendalikan dengan beberapa cara, diantaranya 

yaitu penanaman varietas tahan,  pengendalian secara kimiawi dengan fungisida 

sintetik.  Fungisida sintetik merupakan senyawa kimia yang bahan aktifnya dapat 

mengendalikan jamur patogen (Purwono dan Hartono, 2005).  

 

2.4.1 Fungisida Benomil 

Benomil merupakan fungisida sistemikgolongan benzimidazole yang memiliki 

spektrum luas.  Sebagian besar benzimidazole pada permukaan tumbuhan berubah 

menjadi metilbenzidamizol karbamat (MBC) atau sering disebut sebagai 

karbendazim.  dalam larutan benomil akan terhidrolisa menjadi karbendazim yang 

mampu menghambat mitosis karena pembentukan kompleks karbendazim dengan 

subunit mikrotubulus menyebabkan mikrotubulus tidak dapat menyusun benang-

benang gelendong penarik inti kromosom (Marsh , 1977 dalam Widiastuti dkk 

2011).  
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Menurut hasil penelitian Widiastuti dkk. (2011) diperoleh informasi bahwa 

fungisida berbahan aktif benomil memiliki kemampuan paling efektif dalam 

menekan pertumbuhan beberapa jamur patogen, yaitu Fusarium sp. (bercak 

cokelat), Colletotrichum sp. (antraknosa), dan Pestalotiopsis sp. (kudis) pada buah 

naga.  Koloni yang diperlakukan dengan fungisida benomil memiliki diameter 

terkecil dibandingkan fungisida berbahan aktif tembaga hidroksida, mankozeb + 

metalaksil, klorotalonil, tiofanatmetil, mankozeb, dan mankozeb + karbendazim. 

 

Keefektifan benomil belum diuji dalam mengendalikan penyakit bulai pada 

jagung.  Oleh karena itu pada penelitian ini akan diamati pengaruh pemberian 

fungisida berbahan aktif benomil terhadap perkecambahan konidia, panjang 

kecambah dan intensitas penyakit bulai tanaman jagung. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada April hingga Juli 2018 di Laboratorium Penyakit 

Tanaman dan di halaman Laboratorium Penyakit Tanaman, Jurusan 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampungdan Desa Hajimena, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop cahaya, 

haemocytometer, mikropipet, erlenmeyer, gelas piala, erlenmeyer, cawan petri, 

beaker glass, spatula, autoklaf, pipet tetes, kaca preparat dan penutup, tabung 

reaksi, alat tulis, polybag,  cangkul, plastik sungkup, ember, botol semprot, kuas, 

nampan, pengaduk atau spatula, timbangan, kamera, dan alat tulis  

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah fungsida sintetik 

berbahan aktif benomil, konidia bulai pada tanaman jagung, benih jagung hibrida 

varietas P27, aquades , air , tanah , pasir , pupuk kandang , aquades , pupuk urea , 

pupuk SP-36 dan KCL.
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3.3. Metode Peneltitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan yang  meliputi in vitro, in vivo I, dan in 

vivo II.  Percobaan pertama dilakukan secara in vitro yang disusun dalam 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari dua perlakuan, yaitu perlakuan 

tanpa fungisida sebagai kontrol (T0) dan perlakuan menggunakan fungisida (T1) 

dan masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 3 ulangan. 

 

Kemudian percobaan kedua dan ketiga dilakukan secara in vivo.  Percobaan in 

vivo 1  dilakukan dengan dua perlakuan, yaitu kontrol (T0) dan perlakuan 

fungisida (T1) masing-masing dilakukan sebanyak 10 ulangan.  Setiap unit 

percobaan terdiri dari enam tanaman dalam satu pot polibag.  Percobaan in vivo 2 

dilakukan  dengan dua perlakuan kontrol (T0)  dan  perlakuan fungisida (T1)  

yang diulang sebanyak empat kali (empat kelompok). 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. In vitro 

3.4.1.1. Penyiapan Sumber Inokulum 

Sampel tanaman jagung yang menunjukkan gejala penyakit bulai dibawa ke 

Laboratorium Ilmu Penyakit, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Daun 

ketiga dari pucuk yang menunjukkan gejala bulai dibersihkan dengan cara 

menyiram seluruh daun dengan air bersih, kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan tisu, setelah itu disiram kembali.  Hal ini bertujuan untuk menjaga 

kelembaban dan memastikan stomata daun bersih dari kotoran dan propagul 

jamur.  Kemudian polibag tanaman bergejala diletakkan pada nampan yang diberi 

16 
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air.  Setelah itu tanaman disungkup menggunakan plastik bening berukuran 1x1 m 

sampai rapat. Setelah itu , diletakkan pada ruangan dengan suhu 17
o
C pukul 18.30 

WIB untuk diinkubasi selama ± 7 jam. 

 

3.4.1.2. Pembuatan Suspensi Fungisida 

Suspensi fungisida dibuat sesuai dengan konsentrasi anjuran, yaitu 5 g/l. Suspensi 

fungisida akan disiapkan pada konsentrasi dua kali dari konsentrasi anjuran 

sehingga ketika dicampurkan dengan suspensi konidia dalam volume yang sama, 

konsentrasi yang diujikan sama dengan konsentrasi anjuran tersebut. Dengan 

demikian, konsentrasi fungisida yang disiapkan adalah  5 gram dalam 500 ml 

aquades. 

 

3.4.1.3. Penyiapan Suspensi konidia 

Konidia  Peronosclerosporasp dipanen dari permukaan bawah daun yang 

bergejala pada pukul 04.00 WIB.  Panen konidia dilakukan dengan menggunakan 

kuas dan dimasukkan ke dalam gelas piala berisi 2 ml aquades.  Panen konidia 

dilakukan dengan menggunakan kuas dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

berisi 2 ml aquades steril  untuk setiap perlakuan.  Setelah itu, suspensi konidia 

dihomogenkan dengan menggunakan tangan dan disesuaikan densitasnya menjadi 

10
5
/ml. 

 

3.4.1.4 Pencampuran Suspensi Konidia Patogen dengan Suspensi Fungisida 

Suspensi fungisida dicampurkan dengan suspensi spora pada perbandingan 1:1. 

Suspensi konidia sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Lalu 
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sebanyak 2 ml suspensi fungisida dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 

suspensi konidia tersebut dan digoyang dengan menggunakan tangan.  Untuk 

perlakuan kontrol sebanyak 2 ml suspensi konidia dicampurkan dengan 2 ml 

aquades lalu digoyang dengan tangan. 

 

3.4.1.5 Pengamatan Perkecambahan dan Panjang Bulu Kecambah 

Pengamatan dilakukan setiap 2 jam mulai dari 3-4 jam setelah perlakuan sampai 

semua atau sebagian besar konidia kontrol berkecambah.  Pengamatan akan 

dilakukan dengan melihat lima konidia masing-masing pada tiga bidang 

pengamatan pada gelas preparat sehingga diperoleh sampel 15 konidia.  Langkah 

yang sama dilakukan untuk pengamatan suspensi spora yang telah dicampurkan 

dengan suspensi fungisida.  Konidia yang berkecambah ditandai dengan 

munculnya tabung kecambah yang panjangnya telah melebihi diameter konidia.  

Setelah itu, persentase perkecambahan konidia dihitung dengan rumus sebagai 

berikut (Widiantini dkk., 2017): 

P =    x 100% 

P = Persentase perkecambahan konidia.  

g = Jumlah konidia yang berkecambah 

G = Total konidia yang diamati 

 

Pengamatan panjang bulu kecambah spora dilakukan setelah pengamatan 

perkecambahan.  Pengamatan dilakukan dengan memotret konidia yang 

berkecambah sebanyak 10 ulangan, kemudian panjang bulu kecambah dapat 

diukur dengan menggunakan aplikasi.  Tabung kecambah diukur dari dinding 
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konidia sampai ujung tabung kecambah.  Data hasil pengamatan akan dianalisis 

secara statistik dengan uji T. 

 

3.4.2. In vivo 1 

3.4.2.1. Persiapan Media Tanam dan Penanaman Benih 

Percobaan akan dilakukan pada media tanam dalam polibag  berukuran 8 kg. 

Media tanam terdiri atas tanah : pupuk kandang : pasir dengan perbandingan 1 : 1 

: 1. Benih jagung yang digunakan yaitu benih jagung varietas P27 yang 

sebelumnya telah dicuci terlebih dahulu untuk menghilangkan fungisida yang ada 

sebagai seed treatment pada benih.  Kemudian benih ditanam pada 20 polibag dan 

setiap polibag berisi 10 benih jagung. Berikut tata letak percobaan pengujian in 

vivo 1 

 

Gambar 1. Letak petak percobaan tanaman jagung untuk pengujian in vivo 1. 

 

 

3.4.2.2. Pembuatan Suspensi Fungisida 

Suspensi fungisida dibuat sesuai dengan konsentrasi anjuran, yaitu 5 g/l.  Karena 

dalam penelitian ini akan dibuat 500 ml suspensi fungisida, maka fungisida 

ditimbang seberat 2,5 g untuk dilarutkan dalam 500 ml aquades.  Suspensi 



20 

fungisida akan disiapkan pada konsentrasi dua kali dari konsentrasi anjuran 

sehingga ketika dicampurkan dengan suspensi konidia dalam volume yang sama, 

konsentrasi yang diujikan sama dengan konsentrasi anjuran tersebut.  Dengan 

demikian, konsentrasi fungisida yang disiapkan adalah  5 gram dalam 500 ml 

aquades. 

 

3.4.2.3. Penyiapan Suspensi Konidia 

Suspensi konidia disiapkan dengan prosedur yang sama dengan percobaan in 

vitro, namun dalam volume yang lebih besar yaitu 20 ml.  Pengambilan konidia 

ini dilakukan hingga aquades menjadi keruh.  Setelah itu, suspensi konidia 

dihomogenkan dengan menggunakan rotamixer dan disesuaikan densitasnya 

menjadi 10
5
/ml. 

 

3.4.2.4. Pencampuran Suspensi Konidia Patogen dengan Suspensi Fungisida 

Suspensi konidia dan suspensi fungisida dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

berukuran 100 ml dengan masing-masing volume 20 ml.  Kemudian kedua 

suspensi dalam erlenmeyer digoyangkan dengan menggunakan tangan.  Suspensi 

yang telah homogen tersebut akan digunakan sebagai perlakuan T1, yaitu 

perlakuan menggunakan fungisida.  Perlakuan T0 atau kontrol dilakukan dengan 

mencampurkan 20 ml suspensi konidia dan 20 ml aquades steril di dalam 

erlenmeyer berukuran 100 ml, lalu digoyangkan dengan tangan. Suspensi masing-

masing perlakuan didiamkan ±2 jam setelah perlakuan. 
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3.4.2.5. Inokulasi  

Suspensi konidia yang telah disiapkan sebelumnya diinokulasikan secara buatan 

pada tanaman yang berumur 7 HST.  Inokulasi dilakukan dengan cara meneteskan 

suspensi pada titik tumbuh tanaman jagung dengan menggunakan mikropipet 

sebanyak 1 ml.  Sebelum suspensi diteteskan, embun pada titik tumbuh 

dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan pipet tetes.  Tanaman jagung 

dibiarkan hingga tanaman menunjukkan gejala penyakit bulai. 

 

3.4.2.6 Pengamatan Keterjadian Penyakit 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung tanaman jagung yang menunjukkan 

gejala penyakit bulai.  Pengamatan dilakukan pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah 

inokulasi (MSI).  Rumus yang digunakan untuk menghitung keterjadian penyakit 

adalah sebagai berikut (Ginting, 2013): 

Keterjadian penyakit bulai (%) =  x 100 % dengan n adalah jumlah unit yang 

menunjukkan gejala dan N adalah jumlah unit yang diamati.  

 

3.4.2.7 Pengamatan Keparahan Penyakit 

Pengamatan dilakukan 1 minggu setelah inokulasi dan dilakukan hingga empat 

kali pengamatan.  Keparahan penyakit dihitung menggunakan metode menurut 

Ginting (2013), yaitu : PP =  x 100%; dengan PP = Keparahan penyakit (%) 

n = Jumlah tanaman dengan skor tertentu, v = Nilai skala dari setiap kategori 

serangan, N = Jumlah tanaman yang diamati dan V = Skor tertinggi. 

Menurut Ginting (2013), nilai skala setiap kategori serangan, yaitu : 
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Tabel 1.  Nilai skala kategori intensitas penyakit 

SKOR KETERANGAN TINGKAT  

    SERANGAN 

0 Tidak terdapat gejala Tanaman sehat 

1 Gejala timbul sampai 10% luas tanaman Ringan 

2 Gejala terjadi pada lebih 11% - 25% tanaman Agak parah 

3 

4 

Gejala terjadi pada lebih 26% - 50% tanaman 

Gejala terjadi lebih 51% atau tanaman mati 

Parah 

Sangat parah 

    

3.4.3 In vivo 2 

3.4.3.1. Pengolahan Lahan 

Pengolahan lahan dilakukan dengan membersihkan rerumputan dan mencangkul 

tanah sedalam ±20 cm untuk menghaluskan tanah yang masih berbentuk 

bongkahan dan menyingkirkan batu-batu pada lahan serta meratakan tanah yang 

telah dicangkul.  Setelah itu, petak-petak percobaan akan dibuat pada lahan 

tersebut dengan total 8 petak yang terbagi menjadi 4 ulangan.  Masing-masing 

petak berukuran 2 x 2 m dengan satuan percobaan per petak sebanyak 19 tanaman 

sehingga total tanaman pada lahan tersebut adalah 168 tanaman.  Tata letak 

percobaan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tata letak tanaman jagung pada lahan untuk percobaan in vivo II 

 

 

 



23 

3.4.3.2. Penanaman Benih 

Benih jagung ditanam dengan cara ditugal sedalam 3-4 cm.  Jarak tanam yang 

digunakan untuk tanaman jagung yaitu 75 x 25 cm dengan jumlah tiga benih per 

lubang tanam.  Setelah jagung tumbuh, dilakukan penjarangan dengan 

menyisakan satu tanaman jagung per lubang tanam sehingga populasi menjadi 21 

tanaman per petak. 

 

3.4.3.3. Persiapan Sumber Inokulum 

Persiapan inokulum dilakukan dengan cara menanam tanaman jagung yang rentan 

terhadap penyakit bulai pada polibag.  Setiap polibag ditanam tiga tanaman 

jagung.  Jumlah tanaman inokulum per petak adalah satu tanaman, sehingga total 

tanaman inokulum untuk 24 petak adalah 24 tanaman.  Kemudian tanaman jagung 

yang berumur 5-7 hst akan diinokulasi secara buatan dengan metode tetes pada 

pukul 04.00 WIB.  Inokulasi dilakukan dengan meneteskan suspensi konidia pada 

titik tumbuh tanaman sebanyak 0,3 ml per tanaman.  Lalu tanaman jagung 

dibiarkan hingga menunjukkan gejala penyakit bulai. 

 

3.4.3.4. Inokulasi  

Inokulasi dilakukan secara alami dan dilakukan pada saat tanaman jagung 

berumur 1 mst.  Tanaman jagung bergejala bulai diletakkan pada dua sisi tanaman 

jagung sehat yang berumur 5-7 hst seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Tata letak penempatan tanaman bergejala bulai pada tiap petak.  

Keterangan : 

 : tanaman jagung percobaan 

 : tanaman jagung bergejala bulai sebagai sumber inokulum alami.  

 

3.4.3.5. Pemeliharaan Tanaman 

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan terdiri atas penyiraman, penyiangan 

gulma, dan pemupukan.  Penyiraman dilakuakan dengan menggunakan gembor 

pada pagi dan sore hari.  Pemupukan akan dilakukan secara ditugal di samping 

tanaman dengan jarak 5 cm dari batang tanaman jagung dengan dosis pupuk Urea 

(300 kg/ha), SP-36 (200 kg/ha), dan KCl (50 kg/ha). Untuk petak seluas 2 x 2 m, 

pupuk yang diperlukan sebanyak 120 g Urea, 80 g TSP, dan 20 gr KCl. Pupuk 

Urea diaplikasikan tiga kali, yaitu saat tanaman berumur 7 hari sebanyak 40 gr 

bersamaan dengan pupuk SP-36 dan KCl.  Pemupukan kedua diberikan pupuk 

Urea sebanyak 60 g/petak pada 30 HST dan pada 45-50 HST dilakukan 

pemupukan ketiga sebanyak 20 g/petak.  
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3.4.3.6.Aplikasi Fungisida Benomil 

Aplikasi fungisida berbahan aktif benomil dilakukan dengan menggunakan teknik 

semprot pada saat tanaman berumur 5 mst.  Fungisida pada dosis anjuran 5 g/l 

dengan frekuensi penyemprotan yangdilakukan satu kali per minggu. 

 

3.4.4 Pengamatan 

Pengamatan keterjadian dan keparahan dapat dilihat pada percobaan diatas, untuk 

pengamatan kerapatan konidia, pada daun ketiga dari titik tumbuh yang 

menunjukkan gejala penyakit bulai dipotong dengan ukuran 1 cm
2
 sebanyak 3 

potong daun.  Kemudian potongan daun dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

berisi 5 ml aquades dan dihomogenkan dengan menggunakan rotamixer.  Setelah 

itu, konidia dihitung dengan haemocytometer pada 25 kotak pengamatan. 

Kerapatan dihitung dengan menggunakan rumus S = R x K; dengan S = jumlah 

spora, R = jumlah rata-rata spora pada 25 kotak pengamatan, dan K = konstanta 

koefisien (2,5 x 10
5
).  

 

3.4.4.1  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada percobaan pertama (in vitro) dan 

kedua (in vivo 1) dan ketiga (in vivo II) akan dianalisis secara statistik 

menggunakan uji-t.  Untuk uji homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji 

Bartlett dan additifitas data diuji dengan uji Tukey. Jika hasil uji tersebut 

memenuhi asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan dilakukan  

pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji Duncan’ Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf 5%. 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi fungisida berbahan aktif benomil menekan perkecambahan konidia 

Peronosclerospora maydis. secara in vitro. 

2. Perlakuan fungisida berbahan aktif benomil pada konidia Peronosclerospora 

maydis. menekan intensitas penyakit bulai pada tanaman jagung. 

3. Aplikasi fungisida berbahan aktif benomil menekan intensitas penyakit bulai 

dan kerapatan konidia pada tanaman jagung. 

 

5.2 Saran 

 

1. Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan konsentrasi yang berbeda untuk mendapatkan nilai konsentrasi 

yang paling efektif dalam menekan penyakit bulai pada tanaman jagung. 

2. Perlu dilakukan uji aplikasi fungisida benomil di berbagai lokasi daerah 

penanaman jagung. 
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